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ABSTRAK 

Secara umum stabilitas dapat diartikan bahwa stabilitas atau keseimbangan 

ialah suatu sifat atau kecenderungan sebuah kapal untuk kembali tegak seperti 

kedudukan semula setelah mendapatkan senget karena gaya dari luar. Damage Stability 

atau lebih dikenal dengan stabilitas kapal bocor merupakan keadaan dimana kapal 

mengalami kebocoran pada kompartemen kapal sehingga kondisi stabilitas kapal 

menjadi terganggu. Kondisi tersebut  harus diatasi dengan memiliki perencanaan 

kompartemen yang mampu mencegah ketidakstabilan atau bahkan menyebabkan 

tenggelamnya kapal. Pada Tugas akhir ini kapal yang menjadi obyek penelitian adalah 

Kapal Ro-Ro 1340 GT yang beroperasi pada pelayaran Ketapang – Gilimanuk. Metode 

yang dipakai untuk menghitung damage stability adalah metode lost buoyancy. Metode 

ini mengasumsikan kondisi dimana ketika kapal mengalami kebocoran maka buoyancy 

kapal akan berkurang, hal ini terjadi karena ruang kosong dalam kapal akan terisi air 

sehingga tidak lagi menjadi bagian yang memberi kontribusi pada besarnya buoyancy 

sehingga sarat kapal akan bertambah dan dapat mengakibatkan sinkage. Sesuai 

perhitungan SOLAS (Safety Of Life At Sea) Consolidated Edition 2014 Chapter II-1 

Part B-1.terdapat dua index yang dibandingkan yaitu index R Required index yang 

tergantung pada panjang penyekatan kapal dan index A Attained subdivision index. 

Nilai index A tergantung pada faktor Pi yang menunjukkan kemungkinan bahwa 

kompartemen atau beberapa kompartemen berhubungan mengalami kebocoran serta 

faktor Si yang menujukkan kemungkinan kapal akan selamat jika terjadi kebocoran. 

Dengan membandingkan nilai index A dan index R. maka dapat diketahui apakah 

damage stability dan penyekatan kapal sudah memenuhi standar SOLAS. 

 

Kata Kunci: Kapal Ro-Ro, Damage Stability, SOLAS, Lost Buoyancy. 
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ABSTRACT 

In general, stability can be interpreted that stability or balance is a characteristic 

or tendency of a ship to return upright as its original position after getting fierce due to 

external forces. Damage Stability, better known as leaky ship stability, is a condition 

where the vessel has a leak in the ship's compartment so that the stability condition of 

the ship becomes disturbed. This condition must be overcome by having a compartment 

plan that can prevent instability or even cause the sinking of the ship. In this final 

project, the ship that became the object of the research was the Ro-Ro 1340 GT vessel 

which operated on the Ketapang - Gilimanuk cruise. The method used to calculate 

damage stability is the lost buoyancy method. This method assumes a condition when 

the vessel has a leak the vessel buoyancy will decrease, occurs because the empty space 

in the vessel will be filled with water so it is no longer the part that contributes to the 

buoyancy so that the ship will increase and can result in sinkage. In accordance with 

the calculation of SOLAS (Safety of Life at Sea) Consolidated Edition 2014 Chapter 

II-1 Part B-1. there are two indexes compared, namely index R Required index which 

depends on the length of the insulation of the ship and index A Attained subdivision 

index. The index A value depends on the Pi factor which indicates the possibility that 

the compartments or some of the related compartments have a leak and the factor Si 

that indicates the possibility of the ship surviving in the event of a leak. By comparing 

index A and index R values, it can be seen whether damage stability and ship insulation 

meet SOLAS standards. 

 

Keywords: Ro-Ro Ship, Damage Stability, SOLAS, Lost Buoyancy. 
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